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Abstract: Guru sebagai tenaga pendidik perlu memiliki pemahaman yang
mendalam terkait inovasi pendidikan di era digital ini agar dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Penelitian ini
merupakan penelitian pengembangan e-modul berbasis flip pdf professional
yang bertuhuan untuk mengetahui : 1) Hasil pengembangan e-modul berbasis
flip pdf professional elemen hidangan pelengkap untuk siswa SMK kuliner
Fase E. 2) Kelayakan materi dan media yang ada pada e-modul berbasis flip
pdf professional elemen hidangan pelengkap untuk siswa SMK kuliner Fase
E. 3) Mengetahui respon siswa terhadap e-modul berbasis flip pdf
professional elemen hidangan pelengkap untuk siswa SMK kuliner Fase E.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode ADDIE vyang
disederhanakan, namun hanya sampai pada tahapan pengembangan. Data
dikumpulkan dengan kuisioner yang diisi oleh 3 validator media, 3 validator
materi dan 33 peserta didik kelas X Kuliner 4 SMK N 8 Surabaya untuk
respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Hasil media
pembelajaran digital digunakan melalui online dan dapat diakses pada
https://bit.ly/ElemenHidanganPelengkap ; 2) Materi dan media pembelajaran
digital berbasis flip pdf professional layak digunakan sebagai bahan ajar
dengan kategori sangat layak (rata-rata 4,4 dan 4,2); 3) Respon siswa terhadap
e-modul berbasis flip pdf professional memiliki kategori sangat baik(4,7).
Kelayakan e-modul berdasarkan validasi dari ahli media dan ahli materi
mendapatkan hasil validasi 87% dan 86% dengan kategori “Sangat Layak”.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan pemerintah
merancang kurikulum baru yakni Kurikulum
Merdeka, guna  meningkatkan  kualitas
pendidikan dalam proses pembelajaran, untu
menghadapi tantangan di masa depan sehingga
menghasilkan lulusan yang unggul. Kurikulum
Merdeka merupakan sebuah kurikulum yang
beragam pembelajaran intrakurikulernya
(Pengabdian et al. 2022). Dengan memberikan
kebebasan dalam memilih dan mengatur
kurikulum, diharapkan siswa dapat lebih
termotivasi, terlibat aktif dalam pembelajaran,
dan mengembangkan potensi mereka secara
maksimal terutama siswa SMK. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) adalag sekolah yang
mempunyai tujuan utama menyiapkan tenaga
kerja yang terampil, Professional, dan disiplin
sehingga sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Tujuan tersebut tercantum dalam UU Sisdiknas
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Hasil uji respon siswa rata-rata 93% dengan katergori “Sangat Baik”.

Keywords: e-modul, Elemen Hidangan Pelengkap, Flip pdf Professional.

pasal 15 dimana menyebutkan tujuan khusus
SMK adalah menyiapkan siswa agar menjadi
manusia produktif, mampu bekerja mandiri,
mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia
usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi
dalam program keahlian yang dipilihnya.
Kualitas pembelajaran menjadi salah satu usaha
untuk mewujudkan kebutuhan tersebut (Vianis,
Subroto, and Susanti 2022).

SMK merupakan jenjang pendidikan

menengah  kejuruan di  Indonesia yang
memberikan pendidikan vok asi atau kejuruan
kepada siswa. Membekali siswa dengan

keterampilan dan pengetahuan praktis yang
relevan dengan dunia kerja merupakan tujuan
utama pendidikan di SMK. Ada banyak sekali
kejuruan yang ada di SMK di Indonesia salah
satunya adalah Kejuruan Kuliner. SMK dengan
Kejuruan Kuliner. SMK Kuliner adalah salah
satu jenis SMK yang fokus pada bidang kejuruan
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kuliner. Program yang diterapkan adalah
program keahlian kuliner. Program keahlian
kuliner adalah sebuah program pendidikan yang
berfokus pada pengembangan keterampilan dan
pengetahuan dalam bidang kuliner atau seni
memasak. Program ini mencakup berbagai aspek
dari dunia kuliner, termasuk teknik memasak,
pengelolaan dapur, nutrisi, manajemen restoran,
serta seni penyajian makanan. Lulusan siap kerja
dibidang kuliner dicetak oleh Ilulusan dari
Program keahlian kuliner (Musdalifah et al.
2021).

Program pendidikan di SMK Kuliner
biasanya  melibatkan ~ kombinasi  antara
pembelajaran teori dan praktik. Siswa akan
mempelajari berbagai aspek kuliner, termasuk
teknik memasak, bahan makanan, sanitasi dan
keamanan pangan, manajemen restoran, keahlian
tata boga, serta keterampilan kewirausahaan di
bidang kuliner. Dalam mencapai ketercapaian
keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi
dengan sistem pembelajaran yang digunakan.
Dalam proses pembelajaran terdapat hal yang
dapat mempengaruhi proses tersebut salah
satunya adalah media pembelajaran. Untuk
meniingkatkan keaktifan dan siswa dapat
termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran, Guru harus menyediakan media
pembelajaran yang identik dengan
perkembangan teknologi (Mochammad Setiawan
Rizkianto 2021). Terkait inovasi pendidikan
berupa media pembelajaran digital dapat
meningkatkan  efektifitas dan  efisiensi
pembelajaran yang membuat guru harus
memiliki ~ pemahaman  yang  mendalam
(Khairunnisa and Iimi 2020).

Dengan melibatkan komponen visual
maupun audio yang sering juga dikenal dengan
multimedia interaktif media pembelajaran yang
dibuat diharapkan dapat menarik minat siswa
dalam belajar (ASTRIE 2022). Media
pembelajaran yang dirancang hendaknya berupa
modul ajar yang memberikan peluang bagi siswa
untuk beraktifitas dan memiliki pengalaman
belajar selama menggunakannya. Modul ajar
yang disajikan juga dalam bentuk file modul
yang berupa pdf. Ada baiknya modul ajar yang
digunakan oleh siswa diberi penjelasan materi
yang ada gambar pendukung, video tutorial dan
dilengkapi dengan soal soal latihan. Contoh
modul yang dilengkpi dengan fitur-fitur tersebut
adalah  e-modul yang dibuat  dengan
menggunakan flip pdf professional. Modul digital
yang menggunakan flip pdf professional dapat
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diakses oleh siswa kapan pun dan dimana pun
yang berupa buku digital. Untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami materi, media
pembelajaran flip pdf professional memiliki
kelebihan yaitu halaman buku digital dapat
dibolak balik seperti buku cetak, membuat
pembelajaran menjadi interaktif, dan didukung
dengan adanya fitur-fitur dalam suatu bahan ajar
PDF (Fernandes et al. 2022).

Peneliti melakukan wawancara dengan
Guru mata pelajaran yang mengampu elemen
Hidangan Pelengkap di SMK Negeri 8 Surabaya
yakni ibu Dwita Yusiana Rahayu S.Pd. pada
bulan Agustus 2023 dan diketahui bahwa di SMK
N 8 Surabaya Menggunakan Kurikulum Merdeka
Belajar. Dengan ketersediaan media pembelajarn
yang ada berupa modul ajar digital dari
pemerintah dan proses pembelajaran yang
menyenangkan dengan metode pembelajaran
diskusi presentasi dari siswa dan pemaparan
materi dengan PPT oleh guru, namun ada peserta
didik yang belum memahami materi tersebut,
sehingga siswa melaksanakan pembelajaran
mandiri, dengan bahan ajar yang terbatas. Modul
yang disediakan dari pemerintah berupa modul
ajar dengan penjelasan materi yang disertai
dengan kelengkapan gambar, dan latihan soal.
Berdasarkan fakta yang ada siswa cenderung
memiliki nilai rata-rata dibawah KKTP ketika
mempelajari Teori dan memiliki nilai diatas
KKTP ketika pelaksanaan praktik.

Berdasarkan latar belakang yang telah di
jelaskan, penulis mendapatkan ide untuk
mengembangkan modul berbasis flipbook
digital, flipbook digital akan dibuat dengan
menggunakan aplikasi flip pdf Professional.
Pengembangan e-modul dengan menggunakan
software flip pdf professional. Hal ini terbukti
dengan hasi penelitian oleh (Andini 2024), yang
diketahui bahwa e-modul yang
dikembangkannya  memperoleh  presentase
validasi ahli materi dan ahli media 86,11% dan
respon siswa sejumlah 95,39% dengan kriteria
sangat praktis. Flipbook digital memiliki
beragam tampilan, fitur, dan juga penambahan
elemen bisa di dalam flipbook tersebut. Flipbook
digital juga lebih fleksibel penggunaannya
karena dapat diakses di manapun dan kapanpun.
Maka dari itu penulis akan melakukan penelitian
dengan judul "Pengembangan E-modul Berbasis
Flip pdf Professional Elemen Hidangan
Pelengkap Untuk Siswa SMK Kuliner Fase E".
Karena keterbatasan waktu penelitian dan materi,
peneliti hanya mengembangkan penelitian ini
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hingga tahap pengembangan saja. Berdasarkan
latar belakang yang tertulis, dapat dirumuskan
permasalahan berikut: 1) Bagaimana hasil
pengembangan e-modul berbasis flip pdf
professional elemen hidangan pelengkap untuk
siswa kuliner Fase E? 2) Bagaimana kelayakan
materi dan media yang ada pada e-modul berbasis
flip pdf professional elemen hidangan pelengkap
untuk siswa kuliner Fase E? 3) Bagaimana respon
siswa terhadap e-modul berbasis flip pdf
professional elemen hidangan pelengkap untuk
siswa kuliner Fase E?

METODE

Dalam penelitian ini, metide yang
digunakan adalah metode (R&D) atau penelitian
dan pengembangan. Produk yang dibuat pada
penelitian ini berupa e-modul berbasis flip pdf
professional elemen hidangan pelengkap untuk
siswa SMK kuliner Fase E. E-modul yang
dikembangkan  berisi  elemen  hidangan
pelengkap. Dalam penelitian ini, Produk dapat
dianalisis untuk mendapatkan data tentang
kebutuhan peserta didik dan Kinerja produk
berfungsi dengan baik atau tidak serta
kebermanfaatan bagi peserta didik dengan
menggunakan metode R&D. Model penelitian
pengembangan yang akan dipakai peneneliti saat
mengembangkan e-modul berbasis flip pdf
professional elemen hidangan pelengkap untuk
siswa SMK kuliner Fase E adalah model ADDIE,
yang merupakan salah satu model pengembangan
dari metode Reseacrh Design Development
(R&D). Model ADDIE merupakan singkatan dari
Analisis, Design Development, Implementation
and Evaluation. Tahapan ADDIE merupakan
perpanjangan dari (Analysis, Design,
Development, Impementation, dan Evaluation).
(Wahyuni 2023).

Batasan penelitian dalam mengembangkan
e-modul berbasis flip pdf professional elemen
hidangan pelengkap untuk siswa SMK kuliner
Fase E, penelitian e-modul yang dikembangkan
pada mata pelajaran dasar-dasar kuliner elemen
hidangan pelengkap. Penelitian e-modul yang
dikembangkan berbasis flip pdf Professional
dengang  menggunakan  model  ADDIE.
Penelitian e-modul yang dikembangkan memiliki
keterbatasan pada subyek atau sasaran uji coba
terbatas. Yang dilakukan sampai hanya sebatas
pengembangan media pembelajaran dalam
pembelajaran sehari-hari. Subjek uji coba dalam
penelitian adalah validator ahli media, validator
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ahli materi dan peserta didik Fase E SMK Kuliner
(SMK Negeri 8 Surabaya). Tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah SMK Kuliner (SMK Negeri
8 Surabaya). JI. Kamboja No.18, Ketabang, Kec.
Genteng, Surabaya, Jawa Timur 60272.
Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan
yaitu pembuatan perangkat dan intrumen,
validasi media pembelajaran, pengambilan data,
pengolahan data, penulisan draft skripsi, ujian
skripsi, revisi draft, dan skripsi pemberkasan.
Pada penelitian ini teknik analisis data dilakukan
dengan mengggunakan kriteria penilaian skala
likert yakni digunakan untuk memperolah
presentase kelayakan modul elektronil pada
penelilian ini. Berikut langkah-langkahnya :

Tabel 1. Skala Penilaian Validasi Materi dan Validasi
Media
Keterangan
Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

S
5
4
3
2
1

Sesuai hasil penilaian lembar validasi oleh
ahli materi dan ahli media hasil presentase
didapatkan dengan rumus :

Jumlah skor

Presentase = x 100%

@)

Skor Tinggi
Kesimpulan terkait kelayakan materi dan
media dengan kriteria skala likert diperoleh

setelah memperoleh hasil presentase kelayakan
e-modul yang berupa angka.

Tabel 2. Kriteria Interprestasi Skor kelayakan Materi
dan Media

Keterangan Skor
Sangat Layak 81%-100%
Layak 61%-80%

Cukup Layak 41%-60%
Kurang Layak 21%-40%

Tidak Layak 0%-20%

Sumber : (Setyawati and Riduwan 2018)

Setelah uji coba e-modul Hidangan
Pelengkap akan didapatkan analisis hasil angket
respon siswa yang didapatkan setelah angket
disebarkan dan diisi oleh siswa. Kemudian data
yang diperolah dianalisis secara deskriptif
kuantitatif, presentase hasil perhitungan tersebut
diolah menggunakan skala likert.
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Tabel 3. Skala Angket Respon Siswa

Keterangan Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

Sumber : (Setyawati and Riduwan 2018)

Berdasarkan hasil penilaian siswa terhadap e-

modul hidangan pelengkap didapatkan dari
rumus :
Presentase = LMARskOT 1009, 2

Skor Tinggi

Kesimpulan terkait kelayakan materi dan
media dengan kriteria skala likert didapatkan
setelah memperoleh hasil presentase kelayakan
e-modul yang berupa angka.

Tabel 4. Kriteria Interprestasi Angket Respon Siswa

Keterangan Skor
Sangat Layak 81%-100%
Layak 61%-80%

Cukup Layak 41%-60%
Kurang Layak 21%-40%
Tidak Layak 0%-20%

Sumber : (Setyawati and Riduwan 2018)

HASIL DAN PEMBAHSAN

Hasil dari penelitian ini berupa e-modul
yng berbasis flip pdf professional elemen
hidangan pelengkap untuk siswa SMK Kuliner
fase E. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE. Tahapan yang dilakukan
pada penelitian ini adalah tahap analisis, disain
dan pengembangan. Tahap analisa awal yang
dilakukan oleh  peneliti adalah  dengan
menemukan permasalahan yang ada pada
sekolah khususnya elemen hidangan pelengkap
pada mata pelajaran dasar-dasar kuliner. Tahap
disain atau perancangan dilakukan dengan
melakukan penyusunan materi,

penyusunan

penugasan, memilih media, memilih format
tulisan dan melakukan rancangan pada langkah
awal. kemudian tahap pengembangan dilakukan
dengan proses memuat media, proses validasi
dan revisi. Uji kelayakan produk dilakukan
dengan melakukan validasi kelayakan e-modul.
Tahapan validasi dilakukan dengan melakukan
validasi materi dengan hasil 87% dengan kategori
sangat layak. Tahapan validasi dilakukan dengan
melakukan validasi media dengan hasil 86%
dengan kategori sangat layak. Respon siswa
terhadap kelayakan e-modul berbasis flip pdf
professional elemen hidangan pelengkap untuk
siswa SMK Kuliner Fase E diperoleh dari hasil
angket respon yang diberikan kepada siswa dan
sudah diisi oleh siswa dengan hasil 93% dengan
kategori sangat baik.

Hasil dari tahapan pembuatan e-modul
berbasis flip pdf professional elemen hidangan
pelengkap dapat diketahui bahwa:

a. E-modul dapat diakses melalui link:
https://bit.ly/ElemenHidanganPelengkap
E-modul dapat dibuka melalui smartphone,
laptop dan kamputer.

Pada isi e-modul terdapat video proses
pembuatan hidangan pelengkap, materi dan
gambar  proses  pembuatan  hidangan
pelengkap, audio penjelasan materi.

Untuk tes formatif, tugas diskusi, dan soal
evaluasi terdapat bagian khusus yang dapat
diakses untuk proses pengerjaan secara online
melalui google form. Setelah melakukan
pengerjaan tes formatif dan soal evaluasi
siswa akan langsung dapat melihat skor yang
diperoleh, sedangkan tugas diskusi tidak,
karena soal diskusi yang diberikan kepada
siswa berupa soal uraian dan harus dikoreksi
secara manual.

Untuk penilaian psikomotor terdapat bagian
khusus yang bisa diakses sebagai format
penilaian siswa ketika melakukan praktikum.

b.

Gambar 1. Tampilan e-
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modul hidangan pelengkap
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Dari hasil validasi yang dilakukan oleh
validator materi yang menilai 3 aspek yang harus
dinilai pada media pembelajaran digital yaitu
kualitas isi dan tujuan, kualitas instruksional, dan
kualitas teknis mendapatkan kelayakan materi.
Berdasarkan penilaian kelayakan materi media
pembelajaran digital dari ketiga validator dan
keseluruhan aspek  memiliki rata-rata
keseluruhan validasi 87% dengan Kkategori
Sangat Layak. Presentase kelayakan ini sesuai
dengan pendapat (Setyawati and Riduwan 2018).

Tabel 5. Hasil validasi kelayakan materi

Aspek Penilaian  Persentase Kategori
Penilaian

Kualitas isi dan 89% Sangat Layak

tujuan

Kualitas 83% Sangat Layak

instruksional

Kualitas teknik 86% Sangat Layak
Pada hasil kualitas isi dan tujuan

mendapatkan total skor validasi 89% dengan
keterangan sangat layak. Karena kualifikasi
materi e-modul sudah sesuai dengan tujuan
pembelajaran pada elemen hidangan pelengkap
maka mendapatkan Kkriteria sangat layak. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Sri et al. 2020) yaitu
modul dalam bentuk digital yang dapat dan layak
digunakan dalam pembelajaran dikategorikan
dari e-modul yang merupakan modul dalam
bentuk digital, terdiri dari gambar, teks atau
keduanya yang berisi materi elektronika digital
ada simulasi modul.

Hasil dari aspek kualitas instruksional
mendapat total skor validasi 83% dan keterangan
sangat layak. Kriteria sangat layak ini sesuai
dengan pendapat (Laili, Ganefri, and Usmeldi
2019) Penggunaan e-modul menggunakan media
elektronik sehingga dikategorikan menjadi bahan
ajar yang dapat membantu siswa dalam
mempelajari materi pelajaran secara mandiri.
Hasil dari aspek kualitas teknik mendapat total
skor validasi 86% dan keterangan sangat layak.
Kriteria sangat layak ini sesuai dengan pendapat
(Mawalina 2024) modul mudah dipahami,
menggunakan istilah yang sering digunakan,
modul memiliki instruksi dan paparan informasi
yang sederhana. Kelayakan media diperoleh dari
3 aspek yaitu kualitas pengelolaan program,
kemudahakn penggunaan dan kerapihan pada
penyajian yang hasil validasinya dilakukan oleh
validator ahli media yang menilai. Penilaian dari
ahli media mendapatkan rata-rata secara seluruh

validasi 86% dengan kategori Sangat Layak.
Presentase kelayakan ini sesuai dengan pendapat
(Setyawati and Riduwan 2018).

Tabel 6. Hasil validasi kelayakan media
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Aspek Penilaian Persentase Kategori
Penilaian

Kualitas pengelolaan  87% Sangat
program Layak
Kemudahan penggunaan  83% Sangat
Layak
Kerapihan penyajian 87% Sangat
Layak

Pada hasil dari aspek kualitas pengelolaan

mendapatkan skor validasi 87% dengan

keterangan sangat layak. Kriteria sangat layak ini
karena dibuktikan dengan pengguna flip pdf
professional yang dapat mengakses dengan
menggunakan smartphone atau laptop dengan
mudah dan tidak lemot. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Laraphaty et al. 2022) sumber belajar
yang diperlukan oleh peserta didik mudha
diakses dengan e-modul. Hasil pada aspek
kemudahan penggunaan mendapatkan skor
validasi 83% dengan keterangan sangat layak.
Kriteria sangat layak didapatkan dari e-modul
yang dikembangkan mudah dioperasikan, tombol
navigasi dapat berfungsi dengan baik. Hal ini
sesuai dengan pendapat (Rindaryati 2021) back
sound,navigasi bar, tombol kontrol, dan disain
template ada pada Flip pdf. Hasil pada aspek
kerapihan penyajian mendapatkan skor validasi
87% dengan keterangan sangat layak. Kriteria
sangat layak didapatkan dari e-modul yang
dikembangkan menggunakan tulisan yang dapat
terbaca dengan baik, memiliki warna yang
menarik, gambar pada e-modul jelas, dan ukuran
tulisan yang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat
(Riwu, Laksana, and Dhiu 2019) video yang
jelas, berisi gambar dan tulisan dipublikasikan
dalam format digital yang berupa le-modul..
Respons  siswa  terhadap media
pembelajaran digital yang berupa e-modul
diperoleh dari angket dengan skala likert 5
tingkat. Penilaian dari respon siswa dinilai dari
kulitas isi dan tujuan, kualitas instruksional dan
kulalitas teknik yang menjadi 3 aspek penilaian
respon siswa. Angket dibagikan setelah media
pembelajaran selesai divalidasi oleh validator
materi dan validator media. Hasil dari uji respon
siswa terhadap media pembelajaran digital
berbasis flip pdf professioal elemen hidangan
pelengkap diperoleh total skor rata-rata 93%
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dengan kategori sangat baik. Presentase
kelayakan ini sesuai dengan pendapat (Setyawati
and Riduwan 2018)

h
. \}?‘(\ <&@

3 O

7 ¥
Qo & >
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N & 3
A > w
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N %\)’b

B Respon Siswa

Gambar 2. Grafik Respon Siswa terhadap e-modul

Hasil dari aspek kualitas isi dan tujuan
diperoleh total skor rata-rata 92%dengan
keterangan sangat baik. Kriteria sangat baik ini
karena e-modul yang dikembangkan sudah sesuai
dengan materi yang ada, tampilan gambar yang
ada sudah sesuai dengan materi, materi yang
dijelaskan sudah tepat dan sistematis, penyajian
video sesuai dengan materi, tampilan yang
dipakai dalam e-modul sangat menarik. Hal ini
sesuai dengan pendapat(Laili, Ganefri, and
Usmeldi 2019) bahwa materi, batasan, metode,
cara mengevaluasi dirancang secara menarik dan
sistemati untuk mencapai kompetensi dalam
sebuah alat yang berupa e-modul. Hasil dari
aspek kualitas instruksional diperoleh total skor
rata-rata 94% dengan keterangan sangat baik.
Kriteria sangat baik ini sesuai dengan (Hasanudin
et al. 2021) yaitu menghargai perbedaan pribadi
pemakainya, memiliki sudut pandang jelas,
mearik semangat dan minat peserta didik harus
ada pada kriteria modul yang baik.. Hasil dari
aspek kualitas teknik diperoleh total skor rata-
rata 94% dengan keterangan sangat baik. Kriteria
sangat baik ini sesuai dengan (Laraphaty et al.
2022) dalam memperoleh sumber belajar
kemudahan  mengakses e-modul  sangat
membantu peserta didik.

KESIMPULAN

Hasil dari media pembelajaran digital
berupa e-modul vyang berbasis flip pdf
professional pada elemen hidangan pelengkap
dapat diakses melalui link yang langsung
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terhubung dengan browser secara online. Berikut
Qr-Code dan link e-modul :

https://bit.ly/ElemenHidanganPelengkap.
Kelayakan media pembelajaran berbasis flip pdf
professional elemen hidangan pelengkap untuk
siswa kuliner fase E berdasarkan validasi dari
ahli media dan ahli materi mendapatkan hasil
validasi 87% dan 86% dengan kategori “Sangat
Layak”. Berdasarkan hasil uji respon siswa
terhadap media pembelajaran digital berbasis flip
pdf professional elemen hidangan pelengkap
untuk siswa kuliner fase E mendapatkan hasil
rata-rata 93% dengan katergori “Sangat Baik”.
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